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ABSTRAK 

Sitti Maimuna (M021201051). Kinerja Papan Partikel Dengan Pengaplikasian Lidah 

Mertua (Sansiviera Trifasciata) Sebagai Papan Penyerap Polutan (Suhasman dan 

Andi Sri Rahayu Diza Lestari A). 

 

Pencemaran udara dalam ruangan, terutama akibat asap rokok, dapat memberikan 

dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan manusia. Upaya mengurangi polusi 

udara dalam ruangan dapat dilakukan melalui penggunaan tanaman lidah mertua 

(Sansevieria trifasciata) sebagai penyerap polutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas ekstrak lidah mertua yang diaplikasikan pada papan partikel 

dalam menyerap polusi udara, khususnya dari asap rokok. Papan partikel tanpa 

penyemprotan ekstrak lidah mertua menunjukkan kadar air sebesar 6,54%, sementara 

papan yang disemprotkan memiliki kadar air lebih tinggi, yaitu 23,33%, menunjukkan 

bahwa ekstrak lidah mertua menambah kandungan air pada papan. Hasil analisis FT-IR 

menunjukkan perubahan gugus fungsi pada papan partikel, dengan beberapa gugus 

fungsi lidah mertua terdeteksi hingga minggu keempat, mengindikasikan kemampuan 

tanaman lidah mertua dalam menyerap dan menetralisir komponen berbahaya dari asap 

rokok. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak lidah mertua pada papan partikel 

efektif dalam menyerap polusi udara dalam ruangan hingga empat minggu, meskipun 

masih ada senyawa asap rokok yang memerlukan waktu lebih lama untuk terdegradasi. 

Temuan ini berpotensi untuk meningkatkan nilai fungsional produk papan partikel dalam 

mengatasi pencemaran udara dalam ruangan. 

Kata Kunci : Papan Partikel, Polutan, dan Lidah Mertua,  
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ABSTRACT 

Sitti Maimuna (M021201051). Performance of Particle Board with Application of Mother-

in-Law's Tongue (Sansiviera Trifasciata) as Pollutant Absorbing Board (Suhasman and 

Andi Sri Rahayu Diza Lestari A). 

Indoor air pollution, especially due to cigarette smoke, can have a significant negative 

impact on human health. Efforts to reduce indoor air pollution can be done by using 

mother-in-law's tongue plants (Sansevieria trifasciata) as pollutant absorbers. This study 

aims to analyze the effectiveness of mother-in-law's tongue extract applied to particle 

board in absorbing air pollution, especially from cigarette smoke. Particle board without 

spraying mother-in-law's tongue extract showed a water content of 6.54%, while the 

sprayed board had a higher water content, which was 23.33%, indicating that mother-in-

law's tongue extract increased the water content of the board. The results of the FT-IR 

analysis showed changes in functional groups on the particleboard, with several 

functional groups of the snake plant detected up to the fourth week, indicating the ability 

of the snake plant to absorb and neutralize harmful components of cigarette smoke. This 

study concluded that snake plant extract on particleboard was effective in absorbing 

indoor air pollution for up to four weeks, although there were still cigarette smoke 

compounds that took longer to degrade. This finding has the potential to increase the 

functional value of particleboard products in overcoming indoor air pollution. 

Keywords: Particleboard, Pollutants, and Snake Plant, 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara tidak hanya terjadi di luar ruangan, tetapi juga dapat terjadi di dalam 

ruangan. Kualitas udara dalam ruangan sangat berpengaruh terhadap kesehatan 

manusia, karena polusi udara di dalam ruangan cenderung memiliki dampak yang lebih 

berbahaya dibandingkan dengan polusi udara di luar ruangan (Yuliarni, 2024). Polusi 

yang terjadi di dalam ruangan salah satunya dapat berasal dari asap rokok. Asap rokok 

adalah salah satu jenis polutan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Selain dapat 

merugikan kesehatan, asap rokok juga dapat mengganggu bagi orang lain yang berada 

di sekitarnya (Ramady et al, 2020). Pada tahun 2022 tercatat populasi perokok penduduk 

umur ≥ 15 tahun di Provinsi Sulawesi-Selatan sebanyak 23,76 % (Badan Pusat Statistik, 

2023).  

 Langkah untuk mengurangi polusi udara di dalam ruangan akibat asap rokok 

dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan tanaman lidah mertua (Sansiviera trifasciata) 

sebagai penyerap polutan. Namun, efektivitas penggunaan tanaman ini terbatas pada 

ruangan yang luas, mengingat ukurannya yang cenderung besar. Selain itu, penerapan 

tanaman lidah mertua dalam ruangan perlu perhatian khusus, seperti memerlukan 

penyiraman dan pencahayaan yang optimal. Hal ini tidak efektif bagi individu dengan 

jadwal yang padat (Wicaksono, 2021). 

Kekhawatiran akan bahaya polusi udara dalam ruangan menggerakan para 

peneliti untuk mencari suatu bahan untuk mengendalikan polusi udara seperti yang telah 

dilakukan oleh Nurul Khairani, Aryani, Nurhasanah, Novianti Akhriani, dan Ince Resky 

Naing yang berjudul "Inovasi produk sanseviera sebagai pengharum dan penyerap asap" 

Hasil dari penelitian ini adalah lidah mertua mampu menyerap polutan karena memiliki 

bahan aktif pregnane glikosid yang berfungsi untuk mereduksi polutan menjadi asam 

organik, gula dan asamamino. Tanaman ini telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

karbon aktif serta penyerap polutan dalam ruangan dalam bentuk pohon, Jurnal 

Penelitian oleh Winda Dwi Kurnia yang berjudul “Efek ekstrak daun lidah mertua 

sansevieria liberica terhadap kadar pada asap rokok” Hasil dari penelitian ini adalah Efek 

ekstrak daun lidah mertua terhadap kadar pada asap rokok merupakan salah satu 

tanaman hias yang dapat menyerap terhadap berbagai macam polutan karena 

mengandung protein flavonoid dan pregnant glikosida titik salah satu polutan berbahaya 

adalah asap yang dihasilkan dari rokok. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) telah menggambarkan keberhasilan 

metode ekstrak lidah mertua disemprotkan ke dalam papan partikel. Penggunaan papan 

partikel sebagai media aplikasi ekstrak lidah mertua menjadi opsi inovatif untuk 

mengurangi dampak polusi udara di dalam ruangan. Inovasi ini membantu mengatasi 

kendala ruang dan memberikan solusi praktis bagi mereka yang memiliki kesibukan 

tinggi. Namun demikian, penelitian tersebut belum melibatkan pengujian terhadap 

ketahanan zat ekstraktif lidah mertua pada papan partikel dan berapa lama ekstrak lidah 

mertua pada papan partikel tersebut mampu menyerap polusi secara optimal.  
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Adapun tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis berapa lama ekstrak 

lidah mertua pada papan partikel tersebut mampu menyerap polusi secara optimal dan 

adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

pencemaran udara dalam ruangan sekaligus meningkatkan nilai produk papan partikel. 

1.2 Landasan Teori  

Tanaman lidah mertua, yang secara ilmiah dikenal sebagai Sansevieria trifasciata, 

menunjukkan potensi dalam mengurangi kadar gas berbahaya seperti karbon monoksida 

(CO) dalam asap rokok (M Fathiyah et al, 2020). Berdasarkan penelitian Wicaksono 

(2021), lidah mertua  efektif dalam mengurangi polusi udara di dalam ruangan. Beberapa 

varietas lidah mertua telah terbukti mampu menghilangkan berbagai jenis senyawa 

organik volatil (VOCs) seperti benzena dan formaldehid. Komposisi aktif dalam tanaman 

ini, seperti glikosida, alkaloid, fenol, dan lainnya, berperan dalam mereduksi polutan dan 

menghasilkan gas yang bermanfaat seperti oksigen. Ekstrak lidah mertua juga diusulkan 

sebagai alternatif ramah lingkungan dalam mengendalikan polusi udara, khususnya 

dalam mengurai VOCs seperti benzena.  

Penggunaan papan partikel sebagai media aplikasi ekstrak lidah mertua menjadi 

opsi inovatif untuk mengurangi dampak polusi udara di dalam ruangan. Polusi udara 

yang dimaksud yaitu asap rokok. Rokok mengeluarkan sekitar 7000 zat kimia, termasuk 

nikotin, gas karbon monoksida, nitrogen oksida, hidrogen sianida, amonia, akrolein, 

asetilen, benzaldehida, uretan, benzena, metanol, kumarin, 4-etilkatekol, orto-kresol dan 

perilen (Rusmuriadi,2023).  

Salah satu permasalahan lingkungan terkait dengan pembuatan papan partikel 

adalah penggunaan perekat yang sebagian besar berasal dari senyawa turunan minyak 

bumi yang tidak terbarukan. Oleh karena itu, pendekatan alternatif diperlukan untuk 

menciptakan teknologi yang lebih ramah lingkungan dalam proses pembuatan papan 

partikel. Salah satu metode alternatif yang dapat digunakan adalah teknologi pembuatan 

papan partikel tanpa menggunakan perekat. Hal ini dapat dicapai dengan mengaktifkan 

komponen kimia yang terdapat dalam bahan lignoselulosa. Penelitian oleh Suhasman 

dan rekan-rekannya pada tahun 2010 menunjukkan bahwa perlakuan awal berupa 

oksidasi dapat menghasilkan papan partikel tanpa menggunakan perekat dengan 

stabilitas dimensi dan modulus elastisitas yang tinggi. Perlakuan oksidasi ini membantu 

mengaktifkan komponen kimia yang terdapat dalam bahan lignoselulosa. Secara 

keseluruhan, oksidasi memberikan hasil yang lebih baik daripada papan partikel 

konvensional yang menggunakan perekat MF (Suhasman et al, 2010). 

 

 

 

 

 


